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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur modal, total asset turnover,
likuiditas, gross profit margin, struktur modal, total asset turnover, likuiditas dan gross
profit margin terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor konsumsi dengan size kecil
dan besar. Jumlah populasi sebanyak 66 perusahaan sedangkan sampel sebanyak 59
perusahaan dan jumlah observasi sebanyak 295 laporan. Metode pengumpulan data
menggunakan laporan keuangan. Teknik analisa data menggunakan analisis regresi
linear berganda dengan SPSS versi 25. Hasil penelitian memperoleh Struktur modal dan
Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor konsumsi
dengan size kecil dan size besar. Total Asset Turnover dan Gross Profit Margin
berpengaruh positive terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor konsumsi dengan
size kecil dan size besar.

Kata Kunci: Gross Profit Margin, Likuiditas, Struktur Modal, Total Asset Turnover

ABSTRACT

This research aims to determine capital structure, total asset turnover, liquidity, gross
profit margin, capital structure, total asset turnover, liquidity and gross profit margin
on the financial performance of small and large consumption sector companies. The
total population is 66 companies, while the sample is 59 companies and the number of
observations is 295 reports. The data collection method uses financial reports. The data
analysis technique uses multiple linear regression analysis with SPSS version 25. The
research results show that capital structure and liquidity have no effect on the financial
performance of small and large consumer sector companies. Total Asset Turnover and
Gross Profit Margin have a positive effect on the financial performance of small and
large consumption sector companies.

Keywords: Gross Profit Margin, Liquidity, Capital Structure, Total Asset Turnover

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi saat ini, perekonomian Indonesia berkembang sangat pesat,
terutama sektor-sektor yang mendukungnya, terutama industri produk konsumen.
Karena masyarakat selalu membutuhkan produknya, dan karena Indonesia adalah
negara yang sangat luas dengan jumlah penduduk yang besar, maka sektor consumer
goods menjadi salah satu yang sangat diminati. Makanan, minuman, obat-obatan dan
barang-barang lainnya yang dapat dikonsumsi dan disukai oleh masyarakat umum
diproduksi oleh industri barang konsumsi (Irawan & Kusuma, 2019).
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Subsektor makanan dan minuman, subsektor minuman, subsektor rokok,
subsektor farmasi, subsektor kosmetika, kebutuhan rumah tangga, peralatan rumah
tangga, dan subsektor barang konsumsi lainnya termasuk di antara sektor-sektor usaha
barang konsumsi. Seluruh sub sektor yang ada pada Industri Barang Konsumsi
merupakan para produsen dari produk-produk kebutuhan mendasar konsumen. Produk-
produk yang dihasilkan tersebut bersifat konsumtif dan disukai orang sehingga para
produsen dalam industri ini memiliki tingkat penjualan yang tinggi yang berdampak
pula pertumbuhan sektor industri ini. Industri ini dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap perekonomian nasional.

Kesuksesan finansial suatu perusahaan dapat dilihat sebagai tanda potensi
pertumbuhan dan perkembangannya di masa depan. Untuk mengestimasi perubahan
prospektif sumber daya ekonomi yang mungkin dikelola di masa depan dan untuk
meramalkan kemampuan output dari sumber daya yang ada, diperlukan informasi
tentang kinerja keuangan. Perkembangan di masa depan yang dapat berdampak pada
status keuangan atau hasil operasional perusahaan yang bersangkutan. Pengukuran
Kinerja atau prestasi suatu perusahaan terjadi karena dapat dijadikan sebagai landasan
pengambilan keputusan baik internal maupun eksternal (Prabasari & Amalia, 2022).
Kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuanga yang
menggunakan rasio keuangan. Analisis rasio keuangan memungkinkan manajer
keuangan dan pihak yang berkepentingan untuk mengevaluasi kondisi keuangan
dengan cepat, karena penyajian rasio-rasio keuangan akan menunjukkan kondisi sehat
tidaknya suatu perusahaan. Analisis rasio menghubungkan unsur-unsur rencana dan
perhitungan laba rugi sehingga dapat menilai efektivitas dan efisiensi perusahaan.
Selain analisis rasio yang digunakan dalam menentukan Kkinerja keuangan suatu
perusahaan, investor juga perlu mempertimbangkan karakteristik perusahaan
(Savestra, Hermuningsih, & Wiyono, 2021).

Karakteristik yang berbeda menyebabkan relevansi angka-angka akuntansi yang
tidak sama pada semua perusahaan. Salah satu karakteristik perusahaan adalah ukuran
perusaahaan (firm size). Perusahaan yang besar biasanya memiliki assets yang besar
dan dengan assets yang besar akan mendapatkan hasil atau penjualan yang besar
pula dan begitu juga sebaliknya perusahaan yang kecil akan memiliki assets yang
kecil dan dengan assets yang kecil pula akan mendapatkan hasil atau penjualan yang
kecil. Beberapa peneliti sebelumya telah melakukan penelitian tentang analysis
pengaruh Asset turnover, capital modal dan kinerja perusahaan yang menunjukkan
fenomena hasil yang berbeda, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai hal
ini. Penelitian yang dilakukan oleh (Nurlaela, Mursito, Kustiyah, Istiqgomah, & Hartono,
2019) menemukan bahwa faktor diatas berpengaruh secara signifikant terhadap kinerja
perusahaan. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ukhriyawati,
Ratnawati, & Riyadi, 2017) dan (Firmansyah & Yuninin, 2023)yang menemukan
bahwafaktor diatas tidak berpengaruh secara signifikan.

KAJIAN TEORI
Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Hasibuan, Pohan, & Panggabean,
2023) bahwa struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini terjadi
karena dalam hal pembiayaan perusahaan, kenaikan persentase hutang memiliki efek
yang menarik pada seberapa baik kinerja bisnis secara finansial. Di satu sisi,
peningkatan rasio utang menambah kewajiban baru berupa biaya bunga, yang akan
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mengurangi kemampuan aset untuk menghasilkan laba. Namun di sisi lain, peningkatan
utang akan meningkatkan laba.

Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Kinerja Keuangan

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Savitri, Purwohedi, & Zakaria,
2023)ditemukan bahwa total asset turnover berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Perputaran aset total menunjukkan bagaimana bisnis mengevaluasi dan menghasilkan
penjualan yang menguntungkan dengan menggunakan asetnya sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa perputaran aset secara keseluruhan meningkat searah dengan
ROA. Karena perusahaan berhasil mengelola seluruh aset yang digunakan untuk
mendukung kegiatan penjualan internal dan menghasilkan laba, maka semakin tinggi
rasio ini semakin baik.

Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan

Likuiditas adalah ukuran yang menunjukkan kapasitas perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek secara tepat waktu. Oleh karena itu,
perusahaan dengan likuiditas tinggi akan mampu melunasi hutang jangka pendeknya.
Current ratio (CR) yang digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur
likuiditas perusahaan. Rasio lancar yang rendah biasanya dianggap sebagai tanda
kesulitan dalam melikuidasi aset; di sisi lain, rasio lancar yang tinggi juga buruk karena
menandakan banyak modal menganggur, yang pada akhirnya dapat menurunkan potensi
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Diana & Osesoga, 2020) ditemukan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.

Pengaruh Gross Profit Margin Terhadap Kinerja Keuangan

Gross Profit Margin (GPM) merupakan salah satu indikator penting bagi
perusahaan, karena melalui perhitungan rasio Gross Profit Margin (GPM) perusahaan
dapat mengetahui perkembangan bisnis yang dimilikinya. Rasio Gross Profit Margin
(GPM) berfungsi untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan bahan baku
produksi dan tenaga kerja yang bertugas memproduksi ataupun menjual barang, rasio
ini menjadi tolak ukur mengenai tingkat efisiensi perusahaan dalam memproduksi dan
menghasilkan laba. Pada penelitian terdahulu (Sari & Sari, 2022) menujukkan bahwa
gross profit margin berpengaruh secara signifikant terhadap Return on Asset (ROA).

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data
mengenai jumlah, tingkat, perbandingan, volume yang berupa angka-angka yang dilihat
dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan
Consumer Goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 hingga 2022
menjadi populasi penelitian ini. Dokumen-dokumen ini diperoleh dari website IDN
Financial (www.idnfinancials.com), the Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), dan
masing-masing situs web perusahaan industry konsumsi. Metode studi pustaka dan
dokumentasi, dimana data diperolehd ari buku, artikel, jurnal, literatur, laporan, dan
sumber lain yang relevan penelitian. Metode pengumpulan data menggunakan analisis
regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 26.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Uji F
Keterangan Fhitung Ftabel Sig
Perusahaan Besar 52.893 2.45 0.000
Perusahaan Kecil 56.364 2.45 0.000

Nilai F-table yang diperolenh dengan tingkat signifikansi 0,05 adalah 2,45.
Berdasarkan tabel 4.19 nilai signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai
signifikansi nilai signifikansi sebesar 0,05, dan hasil Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu
52.893>2,45. Artinya seluruh variabel independen mempunyai pengaruh signifikan
berpengaruh terhadap Return on Assets pada saat yang bersamaan.

Nilai signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi nilai
signifikansi sebesar 0,05, dan hasil Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 56,364>2,45.
Artinya seluruh variabel independen mempunyai pengaruh signifikan berpengaruh
terhadap Return on Assets pada saat yang bersamaan.

Tabel 2.
Uji t
Keterangan b Lhitung Liabel Sig

DAR -.009 -2.046 1.666 0.044

Perusahaan TATO 0.065 12.739 1.666 0.000
Besar CR 9.759 0.245 1.666 0.807
GPM 0.158 7.041 1.666 0.000

DAR -0.009 -2.135 1.666 0.036

Perusahaan TATO 0.068 13.248 1.666 0.000
Kecil CR 1.544 0.040 1.666 0.968
GPM 0.142 6.597 1.666 0.000

Debt to Asset Ratio mempunyai nilai koefisien regresi sebesar -0,009, yang
berarti setiap kenaikan Debt to Asset menyebabkan penurunan sebesar 0,009 pada
Return on Assets ketika semua variable lain mempengaruhi Return pada Aset tetap
konstan atau nol. Debt to Asset (X1) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,044 yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Nilai T-Count lebih tinggi dari nilai T-tabel
yaitu 2,046>1,666. Artinya Debt to Asset mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Return on Assets pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi dalam Size
Perusahaan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, hipotesis H1
adalah diterima. Hasil hipotesis ini juga didukung oleh hipotesis sebelumnya penelitian
yang dilakukan oleh (Pangestika, Mayasari, & Kurniawan, 2021) yang menyatakan
bahwa DAR memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Namun,
akibat dari hal ini penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh (Nurlaela, Mursito, Kustiyah, Istigomah, & Hartono, 2019) yang
mengemukakan bahwa struktur modal memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kinerja keuangan.

Debt to Asset Ratio mempunyai nilai koefisien regresi sebesar -0,009, yang
berarti setiap kenaikan Debt to Asset menyebabkan penurunan sebesar 0,009 pada
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Return on Assets ketika semua variabel lain mempengaruhi Return pada Aset tetap
konstan atau nol. Debt to Asset (X1) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,036 yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Nilai T-Count lebih tinggi dari nilai T-tabel
yaitu 2,135>1,666. Artinya Debt to Asset mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Return on Assets pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi dalam Size
Perusahaan kecil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil hipotesis ini juga
didukung oleh hipotesis sebelumnya penelitian yang dilakukan oleh (Pangestika,
Mayasari, & Kurniawan, 2021) yang menyatakan bahwa DAR memiliki pengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Namun, akibat dari hal ini penelitian ini
bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Nurlaela,
Mursito, Kustiyah, Istiqgomah, & Hartono, 2019) yang mengemukakan bahwa struktur
modal memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan.

Total Asset Turnover mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,065, yang
berarti setiap kenaikan satu unit Total Asset Turnover menyebabkan kenaikan Return on
Assets sebesar 0,065 ketika semua 100ariable lain berpengaruh Return on Assets tetap
konstan atau nol. Total Perputaran Aset (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000
yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Nilai T-Count lebih tinggi dari nilai T-
tabel yaitu 12,739>1,666. Artinya Total Asset Turnover mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Return on Assets pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi dalam
Size Perusahaan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, hipotesis
H1 adalah diterima. Hasil hipotesis ini juga didukung oleh hipotesis sebelumnya
penelitian yang dilakukan oleh (Nurlaela, Mursito, Kustiyah, Istiqgomah, & Hartono,
2019) yang menyatakan bahwa TATO memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
ROA. Namun, Hasil hipotesis ini bertentangan dengan hasil penelitian dari (Dewi,
Susbiyani, & Syahfrudin, 2019)yang menyatakan bahwa TATO tidak memiliki
pengaruh positif terhadap ROA.

Total Asset Turnover mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,068, yang
berarti setiap kenaikan satu unit Total Asset Turnover menyebabkan kenaikan Return on
Assets sebesar 0,068 ketika semua variabel lain berpengaruh Return on Assets tetap
konstan atau nol. Total Perputaran Aset (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000
yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Nilai T-Count lebih tinggi dari nilai T-
tabel yaitu 13,248>1,666. Artinya Total Asset Turnover mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Return on Assets pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi dalam
Size Perusahaan kecil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, hipotesis
H2 adalah diterima. Hasil hipotesis ini juga didukung oleh hipotesis sebelumnya
penelitian yang dilakukan oleh (Pangestika, Mayasari, & Kurniawan, 2021) yang
menyatakan bahwa TATO memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA.

Namun, Hasil hipotesis ini bertentangan dengan hasil penelitian dari (Dewi,
Susbiyani, & Syahfrudin, 2019)yang menyatakan bahwa TATO tidak memiliki
pengaruh positif terhadap ROA. Current Ratio mempunyai nilai koefisien regresi
sebesar 0,000, yang berarti setiap kenaikan satu unit Current Ratio menyebabkan
kenaikan Return on Assets sebesar 0,000 ketika semua variable lain berpengaruh Return
on Assets tetap konstan atau nol. Current Ratio (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar
0,807 lebih tinggi dari signifikansinya tingkat 0,05. Nilai Thitung tersebut lebih kecil
dari nilai Ttabel yang ada 0.245. Hasil dari Hipotesis ini didukung oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Lestari, 2020) yang menyatakan bahwa Likuiditas tidak
berpengaruh secara signifikann terhadap kinerja keuangan. Hal ini berbanding dengan
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hasil penelitian oleh (Nurlaela, Mursito, Kustiyah, Istigomah, & Hartono, 2019)yang
menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan.

Current Ratio mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,000, yang berarti setiap
kenaikan satu unit Current Ratio menyebabkan kenaikan Return on Assets sebesar
0,000 ketika semua variabel lain berpengaruh Return on Assets tetap konstan atau nol.
Current Ratio (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,968 lebih tinggi dari
signifikansinya tingkat 0,05. Nilai Thitung tersebut lebih kecil dari nilai Ttabel yang ada
0,003. Hasil dari Hipotesis ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Lestari, 2020)yang menyatakan bahwa Likuiditas tidak berpengaruh secara signifikann
terhadap kinerja keuangan. Hal ini berbanding dengan hasil penelitian oleh (Nurlaela,
Mursito, Kustiyah, Istiqgomah, & Hartono, 2019) yang menyatakan bahwa likuiditas
berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan.

Gross Profit Margin mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,158, yang berarti
setiap kenaikan satu unit Gross Profit Margin menyebabkan kenaikan Return on Assets
sebesar 0,158 ketika semua 101ariable lain berpengaruh Return on Assets tetap konstan
atau nol. Gross Profit Margin (X4) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Nilai T-Count lebih tinggi dari nilai T-tabel yaitu
7,041>1,666. Artinya Gross Profit Margin mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Return on Assets pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi dalam Size
Perusahaan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, hipotesis H4
adalah diterima. Hasil hipotesis dari penelitian ini didukung dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Sari & Sari, 2022)yang mengemukakan hasil bahwa
Gross Profit Margin memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset.
Namun sebaliknya, hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian dari
(Khamidah, Gagah, & Fathoni, 2018) yang memiliki hasil sebaliknya yaitu Gross Profit
Margin tidak memiliki pengaruh positif signifikant terhadap return on asset.

Gross Profit Margin mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,142, yang berarti
setiap kenaikan satu unit Gross Profit Margin menyebabkan kenaikan Return on Assets
sebesar 0,142 ketika semua variabel lain berpengaruh Return on Assets tetap konstan
atau nol. Gross Profit Margin (X4) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Nilai T-Count lebih tinggi dari nilai T-tabel yaitu
6,597>1,666. Artinya Gross Profit Margin mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Return on Assets pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi dalam Size
Perusahaan kecil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, hipotesis H4
adalah diterima. Hasil hipotesis dari penelitian ini didukung dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Sari & Sari, 2022) yang mengemukakan hasil bahwa
Gross Profit Margin memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset.
Namun sebaliknya, hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian dari
(Khamidah, Gagah, & Fathoni, 2018) yang memiliki hasil sebaliknya yaitu Gross Profit
Margin tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap return on asset.

Tabel 3.
Koefisien R?
Keterangan Adjsuted R Square
Perusahaan Besar 0.695
Perusahaan Kecil 0.713
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Nilai adjusted R square sebesar 0,695 atau 69.5%. Artinya pengaruh Debt to Asset
Ratio, Total Asset Turnover, Current Ratio, dan Gross Profit Margin terhadap Return on
Assets sebesar 69,5%, sedangkan sisanya 30,5% dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai
adjusted R square sebesar 0,713 atau 71.3%. Artinya pengaruh Debt to Asset Ratio,
Total Asset Turnover, Current Ratio, dan Gross Profit Margin terhadap Return on
Assets sebesar 71.3%, sedangkan sisanya 28,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak digunakan dalam penelitian ini. Karena nilai adjust R square sebesar 71,3% lebih
dari 50% artinya Variabel independen mempunyai kemampuan memprediksi variasi
variabel dependen.

SIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Struktur Modal, Total
Asset Turnover, Likuiditas, dan Gross Profit Margin terhadap Kinerja Keuangan pada
Perusahaan Industri Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik dengan size
kecil maupun size besar pada tahun 2018 sampai tahun 2022 adalah hasil penelitian
memperoleh Struktur modal dan Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor konsumsi dengan size kecil dan size besar. Total Asset Turnover dan
Gross Profit Margin berpengaruh positive terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor
konsumsi dengan size kecil dan size besar.
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